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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of the Mood, Understand, Recall, Digest,
Expand, Review (MURDER) learning model on students’ learning outcomes in Road
and Bridge Construction among eleventh-grade students of the Building Design and
Information Modeling (DPIB) Program at SMK Negeri 5 Medan in the 2025/2026
academic year. This study was motivated by the relatively low student learning
outcomes, indicated by the number of students who had not yet achieved the
Minimum Learning Competency Criteria, as well as the learning process that was
still dominated by the Direct Instruction model, resulting in limited student
participation during classroom activities. This study employed a quasi-experimental
research method using a Nonequivalent Control Group Design. The population
consisted of 90 eleventh-grade DPIB students at SMK Negeri 5 Medan divided into
three classes. The samples were selected using a cluster random sampling
technique, resulting in two classes: an experimental class that received the
MURDER learning model and a control class that received the Direct Instruction
learning model. Data collection was conducted using a multiple-choice learning
achievement test. The data were analyzed through normality tests, homogeneity
tests, and hypothesis testing. The findings revealed a significant difference in
learning outcomes between students taught using the MURDER learning model and
those taught using the Direct Instruction model. This was evidenced by the
hypothesis testing result, where the calculated t-value (3.07) was greater than the
t-table value (2.00), indicating that H, was rejected and H; was accepted. The
average learning outcome score of the experimental class was 82.46, while the
control class achieved an average score of 74.86. Based on the Minimum Mastery
Criterion (MMC) of 75, the experimental class successfully achieved classical
learning mastery. Based on the findings, it can be concluded that the MURDER
learning model is more effective than the Direct Instruction model in improving
students’ learning outcomes in Road and Bridge Construction, particularly in the
Implementation, Supervision, and Maintenance of Road Construction (P3K Jalan)
element among eleventh-grade DPIB students at SMK Negeri 5 Medan in the
2025/2026 academic year.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Mood,
Understand, Recall, Digest, Expand, Review (MURDER) terhadap hasil belajar
Konstruksi Jalan dan Jembatan (KJJ) siswa kelas XI Program Keahlian Desain
Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) SMK Negeri 5 Medan Tahun Ajaran
2025/2026. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa yang
ditunjukkan oleh masih banyaknya peserta didik yang belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), serta proses pembelajaran yang masih
didominasi model Direct Instruction sehingga keaktifan siswa dalam pembelajaran
belum optimal. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuasi
eksperimen (quasi experiment) dengan desain Nonequivalent Control Group
Design. Populasi penelitian berjumlah 90 siswa kelas XI DPIB SMK Negeri 5 Medan
yang terbagi dalam tiga kelas. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik
cluster random sampling, sehingga diperoleh dua kelas sebagai sampel penelitian,
yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran MURDER dan
kelas kontrol yang menggunakan model Direct Instruction. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda. Data penelitian
dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran MURDER dengan
siswa yang diajar menggunakan model Direct Instruction. Hal ini dibuktikan melalui
hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan bahwa nilaity;.,,, sebesar 3,07 lebih
besar daripada t;,,.; sebesar 2,00 (3,07 > 2,00), sehingga H, ditolak dan H,
diterima. Rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 82,46,
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 74,86. Berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sebesar 75, kelas eksperimen telah mencapai ketuntasan belajar
secara klasikal. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran MURDER lebih efektif dibandingkan model Direct Instruction dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Konstruksi Jalan dan
Jembatan, khususnya pada Elemen Pelaksanaan, Pengawasan, dan Pemeliharaan
Konstruksi Jalan (P3K Jalan) kelas XI DPIB SMK Negeri 5 Medan Tahun Ajaran
2025/2026.

Kata Kunci: MURDER, Direct Instruction, hasil belajar, Konstruksi Jalan dan
Jembatan.

A.Pendahuluan pada proses transformasi nilai, sikap,
Proses belajar merupakan pola pikir, serta perilaku individu
suatu ikhtiar sistematis berorientasi maupun kolektivitas sosial melalui
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aktivitas pedagogis dan pelatihan
yang dilaksanakan secara
berkesinambungan guna mencapai
taraf kedewasaan intelektual,
emosional, dan moral. Dalam konteks
pembangunan nasional, pendidikan
berada pada ranah yang begitu
fundamental  sebagai instrumen
pembentukan SDM yang berkualitas,
berkapabilitas, serta memiliki daya
adaptabilitas  terhadap  dinamika
perkembangan zaman.

Mutu pendidikan di Indonesia
hingga saat ini masih menunjukkan
capaian yang relatif rendah, yang
salah satunya tercermin melalui hasil
belajar peserta didik yang belum
mengalami  peningkatan  secara
optimal. Capaian akademik peserta
didik kelas sepuluh pada mata
pelajaran Konstruksi Jalan dan
Jembatan Tahun Ajaran 2024/2025
masih memperlihatkan adanya

disparitas terhadap standar
kompetensi yang ditetapkan satuan
tersebut

pendidikan.  Fenomena

teridentifikasi melalui dominasi
perolehan nilai peserta didik yang
belum melampaui ambang Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

(KKTP) dengan batas minimal 75.

Tabel 1. Daftar Perolehan Hasil Belajar
mata pelajaran KJJ Kelas XI DPIB 2 SMK
Negeri 5 Medan T.A 2024/2025.

9 Tahun

. Nilai | Jumlah Siswa | Persentase (%)|  Keterangan
Ajaran

<75 15 4286% | Tidak Kompeten

75-80 10 28,57% Cukup

2004/ 20517 6 17,14% Kompeten

91-100 4 1143% | Sangat Kompeten

Jumlah 35 100 %

Berdasarkan data yang
diperoleh, kelas XI DPIB 2 yang
berjumlah 35 peserta didik
menunjukkan kondisi capaian yang
beragam. Adapun persentase
ketuntasan klasikal belum dapat
dinyatakan tercapai secara optimal,
sebab hanya 57,14% peserta didik
yang telah memenuhi Kiriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP). Rendahnya hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah proses
pembelajaran yang masih berpusat
pada guru (Teacher-Centered).

Berdasarkan hasil observasi
awal di SMK Negeri 5 Medan,
implementasi pembelajaran pada
mata pelajaran Konstruksi Jalan dan
Jembatan masih didominasi oleh
model Direct Instruction. Pola interaksi
instruksional  yang  berlangsung
secara linear dan satu arah
menyebabkan minimnya  dialog
pedagogis yang bersifat dua arah

antara pendidik dan peserta didik.
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Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu
model pembelajaran inovatif yang
dapat mendorong keaktifan siswa.
Salah satu alternatif yang dapat
diterapkan adalah model
MURDER  (Mood,
Understand, Recall, Digest, Expand,

pembelajaran

Review). Model ini menempatkan
peserta didik sebagai subjek utama
pembelajaran yang berperan aktif
dalam membangun pengetahuannya
melalui  kegiatan  diskusi  dan
eksplorasi konsep.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SMK Negeri 5 Medan pada kelas Xl
Program Keahlian DPIB semester
genap tahun ajaran 2025/2026.
Pendekatan yang digunakan adalah
kuasi eksperimen (quasi experiment)
dengan desain Nonequivalent Control
Group Design. Populasi penelitian
mencakup seluruh peserta didik kelas
Xl DPIB yang berjumlah 90 siswa
yang terbagi dalam tiga rombongan

belajar.

Tabel 2. Populasi Siswa Kelas XI DPIB
SMK Negeri 5 Medan

Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki - Laki Perempuan

XIDPIB-| 19 11 30
XIDPIB-2 | 2 § 30
X1DPIB-3 3 1 30

Total 04 26 90

Teknik pengambilan sampel
dilakukan  menggunakan  cluster
random sampling, dan terpilih kelas Xl
DPIB-2 sebagai kelas eksperimen
(penerapan MURDER) dan kelas Xl
DPIB-3

(penerapan Direct Instruction). Data

sebagai kelas  kontrol
hasil belajar dikumpulkan
menggunakan instrumen tes objektif
pilihan ganda. Instrumen tes telah
melalui uji validitas, di mana dari 40
butir soal, 31 butir dinyatakan valid. Uji
reliabilitas
Richardson (K-R 20) menghasilkan

koefisien sebesar 0,9149 yang

menggunakan  Kuder

tergolong sangat tinggi. Data
penelitian  dianalisis dengan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis (t-test) menggunakan
bantuan perangkat lunak statistik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Deskripsi Data Hasil Belajar

Data hasil penelitian diperoleh
dari nilai pre-test (sebelum perlakuan)
dan post-test (sesudah perlakuan)
pada kedua kelas sampel. Pada kelas
eksperimen yang diajarkan
menggunakan model MURDER, rata-
rata pre-test sebesar 50,10. Setelah
intervensi, rata-rata post-test
meningkat signifikan menjadi 82,46.

Distribusi klasifikasi nilai pada kelas
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eksperimen disajikan pada tabel dan Sementara itu, pada kelas
histogram berikut. kontrol yang menggunakan model
Tabel 3. Data Distribusi Frekuensi Pre-test Direct Instruction, rata-rata nilai pre-

dan Post-test Kelas Eksperimen

test sebesar 47,03 dan meningkat

Kelas | Interval Kelas | Frekuensi | frekuensi relatif
| 35-39 3 10% menjadi 74,86 pada hasil post-test.
2 40-44 4 13% Peningkatan pada kelas kontrol
3 45-49 8 27%
4 50-54 4 13% terbukti lebih rendah dibandingkan
) 55-39 6 20% kelas eksperimen.
6 60-64 5 17%
Jumlah 30 100%
Tabel 4. Data Distribusi Frekuensi Pre-test
kelas | Interval Kelas | Frekuensi | frekuensi relatif dan Post-test Kelas Kontrol
; 3.?;; i ?(7):: kelas | Interval Kelas | Frekuensi | frekuensi relatif
3 80-85 7 23% - ;31? : i;’::
4 86-91 8 27% = -
5 92-97 3 10% g 1246 > 17%
6 98103 | 3% 4 47-51 4 13%
Tumlah 30 100% > 52-56 9 30%
6 57-61 4 13%
Gambar 1. Histogram hasil Pre-test Jumlah 30 100%
Kelas Eksperimen
) Gambar 3. Histogram hasil Pre-test
. g Kelas Kontrol
S 6 kelas | Interval Kelas | Frekuensi | frekuensi relatif
IR : 1 55-60 4 13%
3 4 : 2 61-66 1 3%
. : 3 67-72 6 20%
: 4 73-78 7 23%
: 5 79-84 8 27%
0 34,5 39,5 44,5 49,5 54,5 59,5 64,5 6 85-90 4 130'0
Jumlah 30 100%

Gambar 2. Histogram hasil Post-test

Kelas Eksperimen Gambar 4. Histogram hasil Post-test
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2. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan penguijian
hipotesis menggunakan independent
sample t-test, diperoleh nilai thitung
sebesar 3,07, sedangkan nilai ttabel
dengan taraf signifikansi 5% adalah
2,00. Oleh karena thitung > ttabel
(3,07 > 2,00), maka HO ditolak dan H1
diterima. Hal ini menegaskan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa yang diajar
MURDER

dengan siswa yang diajar

menggunakan  model

menggunakan Direct Instruction.
Keunggulan model MURDER
terletak pada serangkaian fasenya
yang terstruktur untuk
mengoptimalkan memori dan
pemahaman. Tahap Mood sukses
merangsang motivasi belajar di awal
pembelajaran. Tahap Understand dan
Digest mendorong siswa berdiskusi
aktif dalam kelompok. Tahap Recall
dan Review secara efektif membantu
siswa mengunci memori jangka
panjang mengenai teori Konstruksi
Jalan dan Jembatan. Hal ini berbeda
dengan Direct Instruction yang
cenderung membuat siswa pasif
karena proses pembelajaran lebih

berpusat pada dominasi guru.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Model pembelajaran MURDER
(Mood, Understand, Recall,
Digest, Expand, Review)

memberikan  pengaruh  yang

positif dan signifikan terhadap

peningkatan hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran
Konstruksi Jalan dan Jembatan di
kelas XI DPIB SMK Negeri 5
Medan.

2. Rata-rata hasil belajar peserta
didik yang menggunakan model
pembelajaran MURDER (82,46)
terbukti  lebih  tinggi secara
signifikan dibandingkan dengan
rata-rata peserta didik yang diajar
menggunakan  model  Direct

(74,86). Kelas

berhasil

Instruction
eksperimen juga
melampaui Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP)
secara klasikal.
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